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“EMBANGUNAN
reaktor nuklir, PLTN

/ sering ~dihadapkan
:Pada berbagai tantangan. As-
,pek keselamatan, kesehatan,
ekonomi, dan isu lingkungan

mendapatkan perhatian uta-,

|ma yang dikembangkan de-
ngan kemantapan kebijakan
negara, partisipasi masya-
rakat, dan pelaksanaan AM-

DAL yang bertanggung-
0 R

jawab.

Bencana radiasi radioaktif

| yang mungkin akan terjadi
seperti kanker thyroid dan
leukemia menjadi faktor
pembatas utama sekalipun di-
sain PLTN terbaru dipilih. As-
pek lain adalah pembuangan
sampah nuklir yang fisibel se-
cara teknis dan dapat diterima
oleh masyarakat. Pengalaman
| pembangunan PLTNdi India
| dan China, yang memiliki di-
| namika partisipasi pemangku
} kepentingan yang berbeda,
| kiranya menjadi salah satu
! pembanding penting bagi ren-
| cana pembangunan PLTN di
' Provinsi Kepulauan Bangka
| Belitung, yang pertama di In-
| donesia. ]

: Pengalaman India
Badan Energi Atom India
! (DAE) merentanakan mem-
' bangun ratusan reaktor nuklir

dalam beberapa dekade ke
depan. Tiga komponen kunci
- dikaji, yakni studi AMDAL,
konsultasi publik, dan komite
ahli yang mengawasi kelaya-
kan, Beberapa proyek nuklir
yang telah dinyatakan layak
diidentifikasi apakah telah
mencantumkan dampak nega-
tif potensial yang mungkin ter-
jadi, kualitas penilaian, dan se-
berapa jauh keprihatinan pub-
lik dimasukkan dalam pe-
ngambilan keputusan.
Di Amerika Serikat, AMDAL
‘menyertakan pernyataan ten-
tang kalkulasi, perkiraan do-
Si

‘normal.

diterima individu yang ting-
gal di dekat fasilitas nuklir.
Sementara di India sering
hanya mengungkapkan ja-
minan bahwa dosis radiasi
yang mungkin ada masih be-

rada dalam
batas-batas

Terkait de-
ngan konsul-# -
tasi publik be-

rupa dengar kitiga komponen Ybsohatan
pendapatdan  ytama yakni: masyarakat,
komentar ter- ‘ : adalah suatu -
tulis, dari pe- badan‘badan ' organ peme-
ngalaman se- : rintah yan
lama ini opini Pemer":'tah’ ; berkeingyinar%
dan input pu- industri nuklir, untuk mem-
blik tentang perbesar tena-

proyek nuklir _
bukan menja-
di pertimba-
ngan penting
dalam peng-
ambilan keputusan. Dengar
pendapat selalu berjalan
singkat dan terburu-buru. Per-
tanyaan-pertanyaan yang
dilontarkan sering kurang
mendapat jawaban yang me-
muaskan dari pemrakarsa.
Komponen ketiga yakni
tenaga ahli penilai yang terdi-
ri atas beberapa tenaga ahli
memiliki kekuatan menilai
kelayakan proyek, kemanta-
pan dokumen AMDAL dan
memberikan rekomendasi
perbaikan. Namun fungsi
badan ini tidak maksimal ber-
jalan karena berbagai faktor,

" dan salah satu faktor utama-

nya adalah dominasi anggota
yang juga adalah anggota
yang terlibat pada proyek
pembangunan nuklir atau
mantan anggota proyek. Ha-
sil penelitian badan ini menye-
butkan bahwa proyek yang
akan dilakukan tidak mem-
berikan dampak negatif yang
nyata. Proses kelayakan yang
ada terkesan sebagai formali-
tas belaka.

Ramana dan Rao (2010)
mengidentifikasi tiga
tingkat konflik
kepen-

Program nuklir
bagi sipil memili-

dan lembaga
penelitia

tingan dalam proses AMDAL
PLTN di India. Pertama, AM-

DAL disusun oleh konsultan-- ;
konsultan yang bekerja me-

wakili kliennya. Kedua, or-
ganisasi yang mempersiapkan
AMDAL adalah organisasi
yang sama yang akan menuai
manfaat dari proyek. MoEF

(Ministry of Environment and

Forests) yang
seharusnya
berfungsi se-
bagai pelin-
dung ling-
kungan dan

£

cara cepat.
MOoEF secara
alami berada
. di bawah te-
kanan untuk mengeluarkan
izin kelayakan. :
Pengalaman Cina
Cina begitu agresif mengem-
bangkan energi nuklir dengan
target 40 GW sebelum tahun
2020. Pertumbuhan energi
nuklir di Cina yang cepat ter-
golong unik; Cina sebagai pe-
langgan dan pemasok poten-
sial di masa depan. Zhou,
Rengifo, Chen, dan Hinze
dalam artikel di Energy Policy
(2010) mengulas secara kom-
prehensif program dan kebi-
jakan energi nuklir dan mem-
perhatikan tantangan poten-

sial. Zhou dan koleganya .

menggali alasan di balik indus-
tri yang ada, memaparkan
birokrasi nuklir Cina, dan
proses pengambilan keputu-
san untuk memahami perbe-
daan para pemangku kepén-
tingan berperan pada pengem-
bangan energi nuklir. Kombi-
nasi program dan industri nuk-
lir yang ada dan perekonomi-
annegara dan lingkungan poli-
tik yang stabil memberikan
landasan yang kokoh bagi ek-
spansi nuklir yang direncana-
kan. Sekalipun demikian sum-
ber keuangan perlu dipikirkan
bagi pembangunan jangka
panjang, di sam-

.................... iy

ga nuklir se-

~ PLINdiNegara Tetangga

ping aspek keselématgm dan |

kete‘rcukupan tenaga terampil
untuk mendukung keberhasi-
lan ekspansinya. Kepemim-
pinan Cina dinilai menyadari
keselamatan nuklir.' Adalah
sangat jelas, jika bencana nuk-
lir di Cina atau di mana saja ter-

* jadi, ekspansi enérgi nuklir di

dunia akan berakhir.
Pemangku Kepentingan

|

danIsuPenting

Program nuklir bagi sipil
memiliki tiga komponen uta-
ma, yakni: badan-badan pe-
merintah, industri nuklir, dan
lembaga penelitian. Badan pe-

merintah berperan penting |

dalam perencanaan, persetu-
juan, dan perizinan proyek
nuklir.'Pemangku kepenting-
an yang lain berperan penting
dalam implementasi rencana
energi nuklir. Investor seperti
perusahaan listrik, lembaga

" keuangan dan pemerintah

provinsi juga berperan. De-
wan negara adalah badan ter-
tinggi yang mengeluarkan'ke-
bijakan termasuk rencana

penting lima tahunan, danl

memberikan arahan terhadap
implementasi proyek nuklir.
Semua badan pemerintah, ter-
masuk National Energy Com-
mision (NEC) berada di bawah
Dewan Negara. Tiga badan
usaha milik negara (BUMN),
termasuk CNNC, memiliki
izin untuk memiliki dan meng-
operasionalkan reaktor nuklir,
walau ketiganya saling bersa-
ing untuk bekerjasama de-
ngan pemerintah daerah.
Operator nuklir harus mem-
peroleh tiga izin dari suatu
badan keamanan nuklir na-
sional (NNSA), yakni izin lokasi
awal, izin konstruksi dan izin
pemuatan bahan bakar perta-
ma dua belas bulan sebelum
bahan bakar dimasukkan. Un-
tuk mendapatkan izin lokasi
awal, operator wajib menye-
rahkan laporan keamanan
lokasi awal dan AMDAL, di
samping studi kelayakan awal.
Proposal dari BUMN selanjut-
nya dievaluasi oleh perusa-
haan konsultan teknis yang
mengkoordinir panel yang ter-
diri dari akademisi dari lima
perguruan tinggi dan lembaga

* riset utama, dan tenaga ahli

dari industri sebelum diserah-
kan ke Dewan Negara dan be-
berapa pejabat teras sebelum
pengambilan keputusan akhir.
Perguruan tinggi juga berpe-
ran dalam mengejar keku-
fangan tenaga terampil di
bidang energi nuklir yang
membutuhkan 6000 orang
hingga tahun 2020.#*



